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KATA PENGANTAR

Sejak lama saya telah tertarik pada konsep “filosofi” yang lahir dari kebudayaan (Injil
maupun yang lainnya). Ada sesuatu yang memikat di sana. Sebab pada dasarnya
manusia hidup pasti mempunyai “filosofi” kehidupan masing-masing yang tentunya
bernilai tinggi juga. Namun demikian, tak banyak manusia mulai mengasah dan
menggali hidupnya dengan filosofi-filosofi kehidupan yang lahir dari kebudayaan.
Kecenderungan hidup secara pragmatis nampaknya mulai mengkerdilkan visi
kehidupan manusia modern saat ini. Jaman memang berubah, tapi bukan berarti
“filosofi” kehidupan yang lahir berabad-abad yang lalu usang dan layak ditinggalkan.

Padahal kalau kita mau jujur dan mau mengakui, nilai kehidupan tetaplah sama dari

dulu hingga sekarang. Apa artinya? Ekspresi kehid mang berbeda-beda,

namun semuanya itu mengarah pada suatu nilai beradaan manusia
yang tidak lepas dari sang Penciptanya. dilepaskan dari campur

tangan sang llahi.

Pola pemikiran indonesia, khususny. pan Jawa melihat bahwa inti dari

semua ekspresi nilai kehidupan atin yang benar yang mengarah pada
proses manunggal dengan s Filosofi ini sering disebut dengan konsep
“Manunggaling Kaw nyatunya hamba dan tuan/menyatunya manusia
dengan Tuhan). Banyak melihat bahwa filosofi ini sangat mistis, bahkan

sembingungkan. Padahal apabila dilihat dan dicermati filosofi ini

5\ dan teologis.  Artinya, dari lahirnya filosofi ini tentu
an manusia biasa, yang benar-benar melihat sang llahi itu juga

berperan dalam hidupnya.

Selain itu, Yesus juga benar-benar hadir sebagai sosok manusia yang memberi teladan
sekaligus memperlihatkan hubungan-Nya dengan sang Bapa sebagai sang empunya
kehidupan. Narasi Injil banyak mengungkapkan bahwa sosok Yesus yang hadir
sebagai manusia terkesan sangat antroposenstris dan teologis. Dari melihat, kedua
konsep pola pemikiran inilah saya tertarik untuk menulis lebih lanjut berkaitan
dengan filosofi yang lahir dari kebudayaan (khususnya Jawa) dengan narasi Injil.
Uraian latar belakang sekaligus tema yang akan diangkat akan dijelaskan lebih lanjut
dalam BAB I, begitu juga dalam BAB-BAB berikutnya.
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Pada akhirnya, saya hanya bisa mengekspresikan awal perjalanan hidup ini
dengan mengucapkan “saatnya sudah tiba, kehidupan harus lebih konkret”.
Ekspresi ini sebagai awal komitmen saya sekaligus rasa hormat saya kepada
beberapa tokoh yang menolong dalam perjuangan hidup saya hingga
selesainya skripsi ini, antara lain :

Tuhan Yesus Kristus yang menjadi Pemimpin Agung. Pemimpin Agung bagi
saya adalah pemimpin kehidupan yang selalu setia mengarahkan, mengajari,
menghibur dan menguatkan diri saya. Dari sinilah, proses kehidupan yang
dieskpresikan dengan suka-duka terjadi sebagai dinamika kehidupan yang

bernilai tinggi. Sentuhan Firman-Nya akan selalu

jalan kehidupan yang menuju “Kerajaan Allah” kret dan sebenarnya.

skripsi), Pdt. Djoko Soetap
Wijaya Ph.D. (Dekan)

pengajaran yang di

m j@a kehidupan yang mahal harganya dalam hidup saya. Sekali lagi
in, Matur nuwun sanget. Aku sayang keluargaku. ©

Pdt. Natanael Sigit Wirastanto, S.Si.Teo, Majelis Jemaat GKI Kediri dan
keluarga GKI Kediri Bajem Tanjung dalam setiap dukungan doanya. Spirit
kehidupan Kediri benar-benar banyak mengajarkan nilai kehidupan dalam diri

saya. Hidup Kediri!!!!

Pdt. Robert Setio, Ph. D., KKSW GKI JATIM, Bu Debora K. Tioso dan
Teman-Teman Pemasmur yang menjadi keluarga selama proses pembelajaran
di UKDW. Persekutuan dan sharing kehidupannya memberi pengalaman yang
berarti. Selain itu, dukungan baik materi, moril, dan doa benar-benar

menolong kehidupan pribadi saya dalam proses studi. Thanks!!! Buat temen-
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temen Pemasmur yang masih dalam proses menyelesaikan studi, Semangat!!!

Terus Belajar dan Berkarya bersama Tuhan! ©

Pdt. Benaya A. Dwihartanta, Ibu Megawati, Majelis Jemaat GKI
Wongsodirjan, Guru Sekolah Minggu dan Pemuda-Remaja GKI Wongsodirjan
yang memberi kesempatan saya untuk belajar dan melayani jemaat Tuhan.
Terima kasih untuk setiap pimpinan dan bimbingan yang diberikan kepada

saya.

Teman-teman angkatan 2006 yang menjadi keluarga sekaligus teman

seperjalanan peziarahan.

Andreas Dauzzz Kristianto, HendriKus-kus, P ong, Rio Jembrana,
Ferry ala Beibzz, Pokja Teologi , riat UKDW, dan DPC
GAMKI DIY yang menjadi capsa dan teman diskusi. Kalian
juga menjadi teman yang nemani menggila sekaligus

mengekspresikan gaya i modern. Karya kita bersama benar-benar

sis, kehidupan di teologi benar-benar seru

ari berkarya!

antoso, Richard Latuperissa, Mbak Maryati & the gang, terima
aring, diskusi dan dukungannya. Kalian adalah orang-orang

gkai oleh Allah dalam pertumbuhan kehidupan saya. Thanks.

Terakhir Pak Dopo Jehan yang baik hati. Terima kasih bimbingannya untuk
belajar kebudayaannya. Diskusi-diskusi kebudayaannya membuat saya
semakin cinta tanah air Indonesia. Begitu juga filosofi, cerita-cerita, berbagi
pengalaman hidupnya sungguh sangat menggugah dan membuat pemikiran

saya menjelajahi kehidupan ini. Matun Nuwun.

Semua pihak yang tidak dapat saya tulis satu persatu dalam tulisan ini.
Walaupun demikian, saya yakin perjumpaan dengan kalian memberikan
kepada saya pengalaman yang berharga. Terima kasih untuk perjumpaan yang

menghidupkan.
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Pada akhirnya, skripsi ini saya persembahkan kepada setiap pembaca yang tertarik
dalam bidang hemeneutik Asia-Indonesia, ataupun setiap orang yang ingin mengenal
lebih dekat dengan kebudayaan dan perjumpaan dengan kekristenan. Saya mengutip
ungkapan semar dalam salah satu lakonnya yang mengatakan “senadyan kastria sing
mripate padang bisa keliru, apa maneh mripatku sing mrembes ya bisa keliru”
(apabila kesatria yang matanya tajam bisa salah/keliru, apalagi aku yang mempunyai
mata yang selalu basah tentu juga bisa salah/keliru). Maksudnya, Semar yang sering
dicitrakan sebagai sosok yang bijaksana, dia juga menyadari bahwa dirinya tidaklah
sempurna dan masih bisa salah/keliru. Begitu juga selesainya skripsi ini tentu masih

ada banyak kekurangannya. Adalah amat menarik kalau ada tawaran alternatif untuk

melengkapi kekurangan yang ada, khususnya ngembangan teologi

kontekstual di Indonesia. Salam kasih Kristus. Berkah

RTB ren Lor GK 111/305, 1 Januari 2012
Ngayogyakarta Hadingrat
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

I.1.a. Iman Kristen Berefleksi dari Realita Penderitaan

Semangat kekristenan yang sedang terjadi saat ini merupakan semangat dalam
membangun sebuah teologi yang ‘membebaskan’ atau ‘memerdekakan’ kaum
tertindas, terpinggirkan, tidak terperhatikan dan bahkan semua bentuk yang mengarah

pada ‘penderitaan’. Semangat tersebut dapat dilihat sebagainilai positif dalam upaya

melanjutkan karya-karya Yesus yang selalu berpibak a orang-orang Yyang

menderita. Oleh karena itu, dalam konteks Asia pada idaklah sedikit para

teolog ternama mencoba menawarkan bebera angsih® pemikiran dalam

penderitaan”.! Artinya, teologi

inf mengindikasikan bahwa ada pergeseran dari

ah yang dipahami. Pijakan yang dilakukan ialah

Di sisi |3

buku “Be dalam konteks Asia” memberikan pula usulan-usulan bagi
pemerdekaan Asia yang sarat dengan persoalan penderitaan, terutama berhubungan
dengan konteks kemiskinan dan juga pluralisme agama. Salah satu pemikirannya
yaitu manusia yang menderita di dalam keberadaannya sebagai orang miskin ternyata
mampu memberi ruang untuk ‘mengikat’ persaudaraan yang bisa memerangi
penderitaan.? Pandangan ini berpijak dari spritualitas Yesus yang mau menjadi miskin

dan membentuk persekutuan melawan musuh bersama: mamon.? Inilah yang menjadi

! Choan Seng Song, Allah Yang Turut Menderita, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), him. 69
? Aloysius Pieris, Bertelogi Dalam Konteks Asia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), him. 39
* Persoalan kemiskinan mencoba secara sadar melihat mamon yang lebih daripada uang. Mamon
merupakan kekuatan yang hampir-hampir tak terasa yang bekerja dalam diri kita, naluri untuk
memperoleh yang mendorong kita untuk menjadi orang kaya yang bodoh yang ditertawakan Yesus
dalam perumpamaan seorang pemanen yang mau membongkar lumbung gandumnya dan membangun

1



keabsahan Bagi Yesus dan para pengikutnya, “spiritualitas” bukan hanya berjuang

menjadi miskin tetapi juga berjuang bagi kaum miskin.*

Secara khusus dalam konteks Indonesia, salah seorang teolog yang mencoba
memberikan banyak pandangan dalam merespon realita penderitaan di Indonesia
adalah Emanuel Gerrit Singgih. Dalam buku “Dua Konteks”, E.G. Singgih mencoba
memberikan pandangan teologis berkaitan dengan panggilan kehidupan gereja dalam
melihat realita kehidupan Era Reformasi yang turut menyisakan persoalan “khaos”.
Pada Era tersebut telah melahirkan kekerasan, pelanggaran HAM, penyalahgunaan
kekuasaan, fundamentalisme, dll. Semua itu bermuara pada satu pokok masalah yaitu

penderitaan orang Indonesia. Dari sinilah E.G. Singgih mefgoba memulai teologinya

Yesus dalam Yoh. 12:8 bahwa “...orang-orang miskin selalu

7 113

ada pada kamu,...” atau bisa dipahami dengan kata lain bahwa *...orang-orang
menderita selalu ada pada kamu,...”. Apa artinya? Ungkapan Yesus ini menegaskan
dua hal penting bagi kehidupan kekristenan yaitu (a) pada dasarnya persoalan
“penderitaan” akan selalu ada dalam diri manusia. Penderitaan menjadi sebuah fakta
sosial yang terus berlangsung secara terus menerus sepanjang abad. (b) Persoalan
‘penderitaan” harus juga berlanjut pada panggilan para murid untuk secara terus

menerus berbicara serta menggumulinya.

lumbung yang lebih besar (Luk. 12:13-21). Atau mamon adalah apa yang kita lakukan dengan uang
dan apa yang dilakukan oleh uang untuk Kita; apa yang uang janjikan dan bawa pada waktu kita
bersekutu dengannya: keamanan dan sukses, kekuasaan dan prestise — perolehan yang membuat kita
tampak istimewa. Dikutip dari Aloysius Pieris, Bertelogi Dalam Konteks Asia, him. 41

* Aloysius Pieris, Bertelogi Dalam Konteks Asia, him. 40



Selanjutnya, sebagai apresiasi dalam dunia pendidikan teologi, tawaran pemikiran-
pemikiran para teolog di atas ternyata juga menggiring kita untuk belajar lebih tajam
belajar soal dunia penafsiran Alkitab secara modern, khas Asia.” Sederhananya
demikian, bahwa dalam merefleksikan narasi Alkitab para teolog di atas tidak
melepaskan pemikiran ke-timuran-nya. Mereka selalu hadir sebagai seorang Kristen
Asia yang selalu menghargai pola pikir, tradisi, budaya timur. Artinya, mereka
menggumuli dan merefleksikan narasi Alkitab, sekaligus menempatkan pemikiran
timur untuk bisa terus dihargai dalam konteksnya sendiri. Hal itulah yang menjadi

fokus pembahasan penulis yang termaktub dalam bab 1.

Di dalam bab I, penulis memaparkan garis besar konsep “keBahagiaan”, sebagai salah
satu “tawaran” yang dapat dipakai untuk berbicara s i
kita didapatkan dari salah satu wacana budaya

pola pikir orang Kristen di Indonesia. Dihara

an” Yesus dalam konteks penderitaan

alam upaya penafsiran secara dialogis. Serta,

luas. Tak jarang orang memahami bahwa kebahagiaan bisa didapat ketika manusia
sudah mampu memenuhi kebutuhan primer® (sandang, pangan dan papan) hidupnya.
Dengan terpenuhinya kebutuhan primer, setidaknya orang tidak dihantui rasa
kecemasan atau kuatir akan hidupnya. Penekanan rasa aman dan tentram menjadi

acuan utama dalam definisi kebahagian. Hal ini nampaknya senada dengan definisi

> Apresiasi ini muncul sebagai respon bahwa sering kali iman Kristen Asia didominasi oleh pemikiran-
pemikiran Barat sehingga meninggalkan kekhasan pemikiran ketimurannya. Sebagai contoh, sering
kali muncul pandangan bahwa tradisi, simbol-simbol, kebudayaan di lihat sebagai budaya “kafir”
sehingga ketika berbicara soal budaya tersebut label “sinkritisme” menjadi gelar yang mengkerdilkan
iman Kristiani. Padahal apabila dikaji lebih lanjut belum tentu benar. Band. R.S. Sugirtharajah, Wajah
Yesus Di Asia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007) him, 410

® Kebutuhan primer adalah kebutuhan utama manusia yang wajib dipenuhi. Kebutuhan itu meliputi
sandang (pakaian), pangan (makanan), papan (tempat tinggal).



dari KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) bahwa kebahagiaan adalah keadaan atau
perasaan senang dan tentram (bebas dari segala yang menyusahkan).” Di sini
penekanan kebahagiaan lebih bersifat ekspresi senang dan tentram, atau lebih kepada

dampak dari apa yang dilakukan dalam hidupnya.

Dalam hal tertentu kebahagiaan lebih mengarah pada kesempurnaan hidup. Misalnya
saja, Aristoteles, seorang Filsuf yang hidup lebih dari 2300 tahun® yang lalu
merumuskan secara singkat bahwa “kebahagiaan” (bahasa Yunani : eudaimonia)
tidak lain adalah kesempurnaan hidup dan aktualitas yang tertinggi bagi jiwa.’

Kebahagian orang terletak dalam pencarian kesempurnaan sebagai seorang manusia,

yaitu mengembangkan dan memaksimalkan dan bakat-bakat yang dimiliki. Atau

dengan kata lain perealisasian fungsi kemanusiaan iliki sepanjang hidup

sebagai manusia.

merumuskan kebahagiaannya. Hal j dengan banyaknya hal dan

semakin kompleksnya pemahama S a mendefinisikan kebahagiaan.

faktor yang melatarbela i ahaman yang ada tersebut jelas sangat

mempengaruhi pola giki efinisikan kebahagian. Dengan demikian,

mengenai kebahagiaan secara umum, nampaknya budaya dilihat sebagai bentukan

masyarakat yang paling dominan mempengaruhi pola pikir dan pandangan seseorang
dalam merumuskan sesuatu, sehingga nilai tersebut nampak khas dan sangat otentik.
Setiap negara, suku, bangsa, mempunyai budayanya masing-masing dan itu adalah

otentik. Budaya satu dengan yang lainnya tentu sangat berbeda. Dengan menghargai

" Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama) 2008,
him. 114

® Franz Magnis Suseno, Menjadi Manusia Belajar dari Aristoteles, (Yogyakarta: Kanisius, 2009) hlm,
iX

° Wahyu S. Wibowo, dalam Skripsi tentang Kebahagiaan menurut Aristoles, sebuah tinjaun teologis,
(Yogyakarta : UKDW)1996 him. 1



nilai ‘ke-otentik-an’ yang dibentuk budaya inilah, definisi kebahagiaan coba dihayati

secara mendalam.
A. Terminologi Kebahagiaan dalam Budaya Jawa

Dalam kamus Bahasa Jawa Kuna, “Kebahagiaan” disebut dengan istilah “bhallya”
atau “begja” yaitu suatu gambaran perasaan yang tentram, senang, bahagia yang
mendalam.'® Kebahagiaan adalah “rasa” yang diselami dalam sikap batin yang benar.
Pandangan ini, tentu dilandasi dengan semangat bahwa hidup itu harus bergerak dari
luar ke dalam, dari penguasaan keadaan jasmani (/ahir) sampai ke pertumbuhan batin,

dari menjadi peka terhadap lingkungan masyarakat sekitagaya sampai menjadi peka

terhadap kehadiran hidup dan kesadaran mengenai hal itu dalain batin seseorang.**

Nampaknya ketika melihat rumusan bahwa hidu rgerak dari luar ke
dalam, pandangan Jawa hendak mengataka iaan dapat dicapai salah
satunya dengan melihat asal dan tujuan ambaran ini jelas, bahwa bagi
orang Jawa tujuan hidupnya tida mahami hakikat diri sebagai
mikrokosmos, yang berada pada lam semesta). Hubungan antara
mikrokosmos dan makroko, i ringkali dipahami dalam sikap hidup
yang mistik.”? Mistik terse pengertian memahami secara mendalam

Kekhasan pga dipahami bahwa realitas tidak dapat dibagi dalam
berbagai £ -bidang yang terpisah-pisah dan tanpa hubungan satu sama lain,
melainkal bm as dilihat sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh.*® Bidang-
bidang itu antara®din yang sering dipisahkan oleh alam pemikiran Barat yaitu dunia,

masyarakat dan alam adikodrati, di mana bagi pandangan Jawa ketiga dimensi itu
tidak lain adalah sebuah kesatuan pengalaman. Kesatuan pengalaman artinya adanya
keterkaitan antara satu dengan yang lain, yang juga tentu sangat mempengaruhi
keberadaan setiap individu yang ada di dalamnya. Antara pekerjaan, interaksi dan doa

tidak ada perbedaan prinsip hakiki.’* Bukan pula menjadi sebuah pandangan yang

°'p.J. Zoetmulder, Kamus Jawa Kuna — Indonesia I A-O, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1995),
him. 95

! Niels Mulder, Pribadi dan Masyarakat di Jawa (Jakarta: Sinar harapan, 1985) him. 16.

2 Niels Mulder, Pribadi dan Masyarakat di Jawa, him 16.

3 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa, Sebuah Analisa Falsafi Tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa
(Jakarta: Gramedia, 1988), him. 82.

 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa, him. 82.



terlihat abstrak, melainkan berfungsi sebagai sarana dalam usahanya untuk berhasil

dalam menghadapi masalah-masalah yang muncul dalam kehidupan.

Berpijak dari terminologi bahwa kebahagiaan Jawa adalah memahami asal dan tujuan
hidup, maka pilihan yang tepat adalah mendalami falsafah Jawa “manunggaling
kawula gusti” (menyatunya manusia dengan Tuhan) dalam kisah Bima dan Dewa
Ruci. Dengan berfokus kepada kisah Bima dan Dewa Ruci, harapannya adalah

pencarian makna kebahagiaan dalam kehidupan Jawa akan nampak terlihat.

B. Kebahagian dalam Konteks Penderitaan Salib Kristus

Semangat kontekstualisasi tentu direspon dengan menyelamiberita Injil sebagai titik

refleksi selanjutnya. Pilihan itu mengarah pada peris ritaan Yesus di kayu

arakan secara konkret dan mengena

Faktanya, peristiwva saliy ini ang kemudian juga melahirkan Teologi salib

(Theologia oleh Luther (1518). Boleh dikatakan, itulah kontribusi
yang me teologia Kristen. Solus praedica sapientium crucis, “wartakan
hanya h , begitu motto Luther.”® Allah dikenal di tempat la
menyembuny diri, yakni salib dan penderitaan Yesus. Oleh karena itulah,

“kebahagiaan” Yesus dalam konteks penderitaan salib nampaknya layak untuk digali

lebih mendalam untuk memberikan perspektif baru.

Menjadi pertanyaan kemudian adalah dari teks Injil manakah peristiwa penderitaan
salib Yesus ini layak untuk digali mendalam? Perlu disadari bahwa dilihat dari
panjang dan keteraturan teks, kisah penderitaan Yesus tampaknya mempunyai tempat
yang istimewa dalam ke empat Injil (Mrk 14:32-15-47; Mat 26:36-27:66; Luk 22:39-
23:56; Yoh 18:1-19:42). Selain itu, kisah peristiwa penderitaan Yesus ternyata erat

Y Yongky Karman, Runtuhnya Kepedulian Kita, Fenomena Bangsa Yang Terjebak Formalisme
Agama, (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2010), him. 80



kaitanya dengan hubungan peristiwa yang lain (Yesus memulai karya-Nya dan tampil
di depan umum). Artinya, ketika iman Kristen membaca keseluruhan teks, maka akan
terasa bahwa peristiwa-peristiwa itu lahir sebagai satu kesatuan kisah yang kompak.®
Singkatnya, ketika iman Kristen memulai berbicara dari penderitaan Yesus, sangat
dimungkinkan bahwa di sanalah iman Kristen juga akan mendapatkan terang baru

dalam memahami Yesus sebagai manusia.

Pada bagian ini, penulis memberanikan diri mengambil salah satu teks narasi Injil
dalam menyoroti peristiwa penderitaan salib yaitu Lukas 23:33-43. Alasan memilih
teks dari Injil Lukas adalah di mana sejauh penulis ketahui, peristiwa salib Yesus
dalam Luk. 23:33-43 belum banyak didalami dalam ker
dalam konteks penderitaan iman Kristen dan konsep

ka dialog kebahagiaan

berbicara mengenai “kebahagiaan” dalam nar

a dugaan bahwa ucapan-ucapan

a ‘kata kunci’ yang seringkali

“Nya saja kita mengetahui konsep

ritaan. Bisa jadi, apabila ini disebut “lubang”

dipelajaritkembali lebth mendalam.

Selain itu, untuk dipertanyakan secara teologi adalah pada ayat 39-43:

apakah mungkin dalam kondisi menderita seperti itu, percakapan dengan penjahat
dapat terjadi? Pemahaman teologis seperti apakah yang melatar-belakangi dialog
antara Yesus dengan kedua penjahat, di mana notabene secara narasi ayat 39-43 tidak

termuat pada Injil lainnya (Matius, Markus dan Yohanes)?

Seorang dari penjahat yang di gantung itu menghujat Dia, katanya:
"Bukankah Engkau adalah Kristus? Selamatkanlah diri-Mu dan kami!"
Tetapi yang seorang menegor dia, katanya: "Tidakkah engkau takut,
juga tidak kepada Allah, sedang engkau menerima hukuman yang
sama? Kita memang selayaknya dihukum, sebab Kkita menerima
balasan yang setimpal dengan perbuatan Kita, tetapi orang ini tidak

18 Suharyo, Kisah Sengsara Yesus dalam Injil Sinoptik, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 11



berbuat sesuatu yang salah." Lalu ia berkata: "Yesus, ingatlah akan
aku, apabila Engkau datang sebagai Raja."Kata Yesus kepadanya:
"Aku berkata kepadamu, sesungguhnya hari ini juga engkau akan ada
bersama-sama dengan Aku di dalam Firdaus.” (Lukas 23 : 39-43)

|.2. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan permasalahan yang akan dibahas, penulis melakukan batasan

permasalahan seperti penjelasan di bawah ini :

1) Salah satu teks yang menawarkan konsep ‘kebahagiaan’ Jawa adalah folosofi
asal dan tujuan hidup orang Jawa yaitu ‘Manunggading Kawula Gusti’ dalam
cerita Bima dan Dewa Ruci. Filosofi ini akan memberikan makna yang

mendalam bagi pandangan manusia modern i apabila berbicara

mengenai konteks penderitaan. Artinya, a bemar ada™nilai’ yang penting

dengai™Kacamata ‘kebahagian’. Secara tajam dapat ditangkapkah makna
kebahagiaan Yesus ketika Dia berada di atas kayu salib?

3) Apakah ada makna yang baru ketika filosofi kehidupan Jawa dan narasi Injil
(Luk. 23:33-43) didialogkan? Mungkinkah refleksi teologis juga muncul

tatkala proses dialog teks ini terjadi?

1.3. Pemilihan Judul

Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah dipaparkan di atas, penulis memilih

judul :



“Kebahagiaan Yesus Di Atas Kayu Salib”
(Upaya Dialogis Melihat Peristiwa Yesus dalam Lukas 23:33-43
dengan Filosofi Hidup Jawa)
Dari judul ini, penulis hendak mengangkat gambaran Yesus yang hadir dalam konteks
budaya lain dengan fokus pembicaraan seputar “kebahagiaan” dalam konteks
penderitaan. Oleh karena itu, ketika berbicara mengenai Yesus, rumusan yang dipakai
untuk melihat Yesus adalah rumusan yang cocok dan masuk dalam pemahaman
budaya tersebut. Dengan demikian, ada kenyamanan ‘“rasa emosional” yang
terbangun di dalamnya. Rasa itu seakan-akan hendak menggambarkan bahwa Yesus

yang hadir dalam budaya masa lalu, ternyata hadir juga dalain budaya masa sekarang.

Bukan sedang dalam artian membatasi karya Kristus ir dalam sejarah kitab

suci, tetapi lebih kepada semangat melihat Kristus y. menembus budaya
dan memberikan pemahaman baru yang jauh le . Terlebih lagi semangat

melihat Kristus pada saat berbicara “kebahég alam eks penderitaan.

I.4. Tujuan Penulisan

Berdasarkan latar belakang han yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka

tujuan dari penulisan jqi

1) Mengetahui ‘kebahagiaan’ orang Jawa dalam konteks

2) Mengetahui konsep ‘kebahagiaan’ hidup Yesus sebagai manusia yang
menderita di atas kayu salib dalam kesaksisan Injil Lukas 23:33-43.

3) Menemukan refleksi teologis yang mendalam ketika melakukan dialog antara
teks Alkitab dan teks filosofi kebijaksanaan hidup Jawa terjadi.

4) Mampu mempertangungjawabkan secara ilmiah, sebuah tulisan yang
mendukung perkembangan teologi lokal dan juga yang mampu menambah

sedikit pemikiran bagi berkaryanya iman Kristen yang ada dunia ini.



1.5. Metode Penulisan

Tulisan ini akan membahas tiga bagian. Pertama, mencoba memahami filosofi Jawa,
yang berbicara mengenai konsep kebahagiaan manusia. Dalam hal ini, fokus
pembahasan adalah filosofi “Manunggaling Kawula Gusti” dalam cerita Bima dan
Dewa Ruci. Di sini, akan dijabarkan, konsep-konsep maupun filosofi yang
mempengaruhi pemikiran masyarakat Jawa ketika berbicara mengenai “kebahagiaan”
itu sendiri. Kedua, memahami perikop Yesus yang disalibkan dalam kesaksian Injil
Lukas 23:33-43. Hal ini dibahas secara deskriptif, dengan menggunakan pendekatan
tafsiran kritik sosial. Di samping itu juga mempertimbangkan pendekatan tafsiran

yang lain. Dengan demikian, diharapkan akan men

pemahaman Yesus yang menderita di atas kayu salib , pada bagian ketiga
sekaligus puncak dari tulisan ini, penulis me

kebahagiaan filosofi kehidupan Jawa” deng A n dalam kesaksian Injil

di sana-sini akan m n sekaligus perbedaan. Persamaan tersebut akan

lebih mewarnai dan nilai yang baru bahkan memberikan makna

dalam ko te@in -masing, yang bisa saja menjadi kekayaan dari teks tersebut
adamifiteVensi dari keduanya. Dari sinilah, kedua teks tersebut dihargai

secara sama sestial konteksnya, sekaligus memberi warna dalam filosofi kehidupan.

Perlu kita sadari terlebih dahulu, bahwa proses penafsiran secara dialogal ini mulai
dikembangkan oleh seorang tokoh teolog Asia yang bernama Achie Lee. Dialah yang
sangat berjasa dalam mengupas dan mengenalkan secara aktif, bahwa pendekatan
hermeneutis dengan mempertemukan antara tradisi Alkitab dengan realitas kultur
Asia perlu dikembangkan sebagai salah satu metode yang akan berbicara banyak
dalam konteks Asia. Menurut Archie Lee, “The Cross-textual method assumes that
readers, who are shaped by their own cultural and social texts, have always

interpreted the Bible in an interactive proses that accomidates the multiplicity of

10



texts”.'” Dapat dipahami secara sederhana, bahwa dalam metode cross-textual ini,
Achie Lee hendak mengatakan bahwa teks A (sastra, mitos, legenda atau cerita rakyat
berupa narasi atau komposisi lirik) dapat dipertemukan dengan teks B (Alkitab)
secara sejajar. Artinya kedua teks ditempatkan pada kedudukan yang sama dan
digunakan untuk saling memperlengkapi. Dari sinilah, penulis juga akan mencoba
merefleksikannya secara langsung (bersamaan dengan proses dialog) sehingga

diharapkan dapat menjembatani pemikiran kritis untuk kehidupan sekarang.

1.6. Sitematika Penulisan

Bab | Pendahuluan

Dalam pendahuluan penulis akan an latar belakang

, alasan pemilihan

Bab Il
a filosofi hidup Jawa berbicara
filosofi “Manunggaling Kawula
Bab 111 i i atas kayu salib (Lukas 23:33-43)
b ini akan membahas konsep pandangan Yesus sebagai manusia
Bab IV

Dalam bab ini akan diperlihatkan upaya dialogis antara Kesaksian Injil
Lukas 23:33-43 dengan filosofi hidup Jawa, sehingga dari hasil pemikiran
tersebut akan muncul sebuah refleksi yang dalam kerangka pedagogis

religius iman Kristen.
BabV  Penutup

Pada bagian ini, penulis menjelaskan kesimpulan pemaparan tulisan ini.

7 Archie Lee, Mother Bewailing: Reading Lemantations, di dalam Caroline Vender Stichele and Todd
Penner (ed.), Her Master’s tools?: Feminist and Postcolonial Engagement of Historical-Critical
Discurse, (Atlanta: Society of Biblical Literature, 2005) him. 195
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BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan tulisan ini kita dapat menyimpulkan beberapa poin penting

yaitu:

1. “Kebahagiaan” yang dipaparkan di atas, bukan semata-mata memperlihatkan
bahwa manusia harus menerima keberadaan dirinya dalam penderitaannya. Namun,
lebih dari pada itu bahwa dalam penderitaan itulah, manusia diajak berbicara dan

menanggapi kebahagiaan secara utuh. Apa artinya? Apabi@ manusia berbondong-

bondong ingin mencari dan mengusahakan kebahagi mencoba memenuhi

kebutuhan secara materi yaitu dengan menghin cara fisik, dengan
memenuhi sandang, pangan dan papannya ifu semua manusia sering
melewatkan bahkan tidak menyadari a€ ghan terdalam yaitu terlepas dari

penderitaan secara batin.

“Kebahagiaan” ini hendak men ujuan manusia bukanlah hal-hal yang

bersifat “materi” karena pada rny@itu bukanlah yang esensi. Namun bertolak dari

hal itu, hal yang ber ang menjadi tujuan kehidupan manusia. Dengan

selalu mengolah “jagad nusia diajak sekaligus dituntun dalam kepekaan

menanggapi ehidupan, termasuk didalamnya soal penderitaan. Dengan

demikian ditempatkan sebagai subyek yang tidak akan terjebak pada
dikotomi pe pahwa kebahagiaan adalah bebas dari penderitaan fisik, atau
kebahagiaan adalah lepas dari penderitaan psikis saja, namun lebih dari itu, dengan
mencoba mengasah “jagad batin”, manusia hadir sebagai ciptaan yang sadar

menghadapi penderitaan dan batin jauh lebih holistik.

2. Selain berbicara mengenai konsep kebahagiaan, berdasarkan proses dialog
yang terjadi pada kedua teks tersebut, kita juga dapat menarik sebuah pemahaman
bahwa dengan demikian kekayaan teks-teks lain (diluar narasi Alkitab), yang sama
juga melahirkan konsep pemikiran original, dapat juga dikatakan sebagai penuntun
kehidupan. Mencoba menghargai narasi Injil (yang bersifat teosentris) dan narasi-

narasi lain (yang bersifat antroposntris) sebagai subyek, maka dialog yang terjadi
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adalah sama-sama saling mendengar dan saling berbicara. Artinya, kehadiran
keduanya akan bisa saling melengkapi bahkan mengukuhkan. Dari hal ini, dialog teks
(Injil dan teks yang lahir dari budaya) ini dapat terjadi secara terbuka dan saling

menghidupkan.

Metode dengan mendialogkan dua teks bebeda, teks (non-Alkitab) dengan narasi Injil
memang bukanlah metode baru. Namun, harus disadari bahwa keberanian untuk
masuk dan melahirkan pemikiran baru berdasarkan proses dialog seperti ini, tidaklah
serta merta berkembang pesat. Padahal dengan keberanian itulah, kita sebagai

pembaca dapat memperoleh makna yang dalam, bahkan kacamata kita melihat

kekayaan teks akan jauh lebih luas. Dengan kata lain, sebenarnya kita masih terjebak
dalam pemahaman yang dangkal dan kacamata yang
satu teks saja, yang sering kali teks tersebut adal
paling tinggi di antara teks-teks lain. Dari sini
terus dilakukan sebagai upaya penggalian afg lebih‘luas dan mendalam untuk

refleksi kehidupan manusia.

3. Dari hal ini, implikasi ampak dari proses penafsiran secara
dialogal ini adalah bahwa k atkan sebuah pandangan baru yang dapat
Indonesia. Pada dasarnya, sebagai orang Kristen,
a dengan teks-teks/narasi-narasi lain (non-Alkitab)
yang sam@-s Berbicara soal kehidupan manusia (dalam hal ini konsep
“kebahag a@i a dari hal ini, kekristenan justru semakin belajar memahami

ontektikan dirinya dengan dipertajam oleh teks-teks lain (non-

kekhasan digi
Alkitab). Dengan semakin terbuka, kemungkinan memperoleh pemikiran yang baru
jauh lebih besar dan menjanjikan, sehingga ketika berbicara soal kehidupan yang
lebih luas dan mendalam, kekristenan juga mampu menjembatinya dengan konsep-

konsep baru tersebut.

Pada akhirnya, kita mampu merefleksikan perjalanan kehidupan iman kekristenan
dengan terbuka pada kehidupan iman yang lainnya diluar non-kristen. Artinya,
refleksi kehidupan juga dapat mulai dari hasil dialog dengan teks-teks yang berbeda.
Hal itulah yang dimaksud dengan dialog kehidupan, yang dapat dipahami secara
spiritualitas juga, karya sang llahi tidak terbatas dari narasi-narasi yang monolog saja,
tetapi juga dialog.
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V.2. Sumbangan Pemikiran

Pada bagian terkahir Bab IV, sudah dipaparkan bahwa dalam metode ini kesan
mendialogkan “tokoh” secara langsung nampak kental sekali. Artinya, unsur
antroposentris-teologis memang menjadi benang merah. Walaupun demikian, tulisan
ini menjadi tataran awal yang dapat menjadi sebuah pijakan yang tepat untuk
berbicara mengenai kekhasan dari kedua teks ini selanjutnya. Terlepas dari hal itu,
yang hendak dituju dari metode ini adalah bahwa sebagai seorang Kristen yang lahir
dan hidup dalam kekhasan budaya Indonesia (dalam hal ini kebudayaan Jawa)
seringkali dan juga tanpa sadar, dalam membaca narasi Injil kita melepaskan

alam membaca narasi

pemikiran-pemikiran ke-Indonesia-an kita. Dengan kata lai
Injil kita selalu menggunakan cara berpikir Barat, ita juga tahu bahwa
189 Kekeliruan ini

Kristen di

notabene narasi Injil sendiri juga dihasilkan dari

akan secara perlahan-lahan mendorong Indonesia
meninggalkan warisan kebudayaan me
simbol-simbol yang dihasilkan duni
orang Kristen di Indoensia
kebudayaan mereka sendi I lain kekristenan yang mempunyai
keunggulan dalam hal iman, irnya nampak sempurna karena memiliki

kemampuan untuk m ur, mefyesuaikan diri, membentuk dirinya kembali dan

memadukan unsur-unsur lu umum ditemukan di dalam kebudayaan yang

mengitarigya

Q arapan besar bahwa orang-orang Kristen Indonesia mampu
mewarisi gambaran-gambaran mengenai Yesus yang secara luas. Yesus yang mampu

menyejarah pada setiap jaman dan selalu hadir dalam budaya. Sebagai penegasan
pula, bahwa Yesus benar menjadi sosok yang selalu hidup dalam pemikiran-
pemikiran orang-orang Kristen. Dengan menempatkan Yesus di dalam lingkungan
dan suasana kebudayaan Kristen Indonesia, orang-orang Kristen Indonesia, juga akan
mampu bergerak melampaui gambaran-gambaran awal tentang diri-Nya yang

merupakan hasil pemikiran teoritis saja dan terutama sekali bersifat dogmatis.**°

'8 Band. R.S. Sugirtharajah, Wajah Yesus Di Asia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), him. 409.
O R.S. Sugirtharajah, Wajah Yesus Di Asia, him. 416
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Harapan besar pula, bahwa ketika pemikiran ini benar-benar sudah dipahami, maka
wujud aksi yang lebih konkret, yang juga menjadi bagian besar dari dinamika
kehidupan kekristenan Indonesia harus digerakkan dan dirasakan. Biar bagaimanapun,
jika kita memusatkan pada refleksi pada Allah pengharapan, kita melakukannya
karena penghormatan atas kenangan akan Yesus.'** Artinya, konsekuensi dari refleksi
kita sejauh ini ialah bahwa kita harus kembali kepada Yesus dari narasi Injil seraya
membuat visi-Nya mengenai Allah dan kemanusiaan menjadi pandangan kita sendiri.
Dengan demikian, tanggung jawab hidup kita secara Kristiani, sekaligus tanggung
jawab sebagai orang Indonesia harus kita emban dalam kerangka partisipasi Kkita

mengukir sejarah kehidupan.

Y1 R.S. Sugirtharajah, Wajah Yesus Di Asia, him. 346
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